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Calam penelitian oleh Suradijono, S.H. (1998), terhadap sejumlah siswa Sekolah Menengah Obiijm di
Jakarta, mengidentifikasi 16 strategi, yaitu : sadar-tahu, evaluasi teks, baca-ulang, pengulangan, tanya-apa,
pengartian, tanya-informasi, evaluasi pengetahuan, senjang-masalah, tanya-hipotesa, pengetahuan-baru,
verifikasi, parafrase, penyircpulan, elaborasi, dan antisipasi. Perbedaan antara keenambel as strategi belgjar
ini dapat ditinjau dari peitiahaman bacaannya.

Menurut Perfetti (1989), pemahaman bacaan dibedakan menjadi dua, yaitu mencapai arti teks dan mencapai
interpretas teks. Berdasarkan p*hkiran Perfetti tersebut, Suradijono, S .H. (1999), mengemukakan bahwa
strategi-strategi yang terrnasuk dalam mencapai arti teks adalah sadar-tahu, tanya-apa, baca-ulang,
pengulangan, evaliaas teks, pengartian, dan tanya-informasi. Di sini, siswa hanya terfokus pada simbol -
sirtibol dalam teks dan kurang inferensial atau dengan kata lain, siswa kurang berusaha mengaitkan apa
yang dibacanya dengan apa yang ada di luar teks, yaitu pengetahuan sebelumnya yang telah dimiliki.
Sedangkan strategi elaborasi, penyimpulan dan antisipasi pemahaitiannya telah mencapai interpretasi teks
yang sifatnya lebih luas, tidak hanya terbatas pada simbol-simbol dalam teks dan lebih inferensial. Dalam
hal ini, usahalebih besar dilakukan siswa untuk mengikutsertakan pengetahuan terdahulunya dalam
menginterpretasi apa yang dibacanya dalam teks.

Strategistrategi belgjar yang lain, tanya-hipotesa, verifikasi, senjangmasalah, pengetahuan-baru, evaluasi
pengetahuan dan parafrase digolongkan ke dalam strategi peralihan karenatidak bisa dimasukkan ke dalam
dua kelortpok strategi belgjar di atas. Dari penjelasan di atas, nanpak bahwa strategi belgjar yang memiliki
pemahaman interpretasi teks atau paling tidak strategi peralihan besar perannya untuk keberhasilan
pendidikan siswa. Karena itu, alangkah baiknya jika penggunaan strategi-strategi belgjar tersebut lebih
dominan dibanding strategi yang hanya memiliki pemahaman arti teks. Strategi belgjar ini harus diagjarkan,
bukan bawaan dan tidak bisa ditunggu sairpai siswa dengan sendirinya merrperoleh strategi tersebut karena
akan memakan waktu lama sedangkan strategi belgjar akan lebih banyak meraberikan keuntungan bagi
siswa jika digunakan sedini mungkin dalam jenjang pendidikannya.

Ketika siswa duduk di kelas 6 Sekolah Dasar tarrpaknya merupakan waktu yang paling tepat untuk siswa
menerima pengajaran strategi belgjar ini karena pada saat ini siswatelah menpunyai kemairpuan raembaca
yang balk dan kemampuan raengolah inforrtiasi yang lebih jauh daripada siswa dari kelas-kelas di
bawahnya. Selain itu, siswa sebentar lagi akan menginjak jenjang pendidikan yang lebih tinggi yaitu
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama dunana siswa akan berhadapan dengan pelgjaran yang lebih banyak dan
korplekslagi. Untuk itu, perlu dicari suatu carayang dapat mertibantu mengernbangkan strategi belgjar
siswakelas 6 Sekolah Dasar. Reciprocal teaching merupakan metode yang paling mungkin untuk diberikan
kepada siswa kelas 6 SD karena metode ini memang disusun untuk siswagrade 1 (Moore, 1991) yang range
usianya hairpir sama dengan usiasiswakelas 6 SD.

Penelitian ini bertujuan melihat seberapa jauh pelatihan dengan modul yang disusun peneliti berdasarkan
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metode reciprocal teaching dapat membantu siswa kelas 6 SD untuk mengernbangkan strategi belgjar.
Manfaat dari penelitian ini dapat dilihat dari dua segi, teoritis dan praktis. Dari segi teoritis, hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk penelitian-penelitian selanjutnya, terutama penelitian mengenai
penggunaan metode-metode lain dalam pengembangan strategi belgjar. Sedangkan dari segi praktis, hasil
penelitian ini diharapkan dapat roemberikan sumbangan dalam dunia pendidikan, khususnya sumbangan
metode pengajaran yang dapat menbantu siswa kelas 6 SD mengernbangkan strategi belgjamya. Sebelum
penerapan metode reciprocal teaching dalam pelatihan yang berlangsung sebanyak 8 kali sesi pelatihan,
akan dilakukan pretest terhadap subyek dengan menggunakan tehnik think-aloud agar dapat diketahui
bagaimana strategi belgjar subyek sebelum mendapat metode reciprocal teaching. Tehnik yang sama akan
dipaka untuk posttest setelah subyek mendapat metode reciprocal teaching.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa pelatihan dengan modul metode
reciprocal teaching telah membantu subyek mengernbangkan strategi belgjamya dari dcminansi strategi
belgjar dengan pemahaman arti teks ke arah doninansi strategi belgar peralihan dan strategi belgjar dengan
pemahaman interpretasi teks, kecuali strategi antisipasi.



